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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kunci utama guna menjadikan suatu bangsa itu besar dan 

disegani bangsa lain. Suatu negara wajib berlomba-lomba meningkatkan kualitas 

pendidikan yang ada di negaranya. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari 2 hal, 

kualitas proses dan kualitas produk. Pendidikan disebut berkualitas proses apabila 

kegiatan belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien. Pendidikan dikatakan 

berkualitas produk apabila peserta didik memiliki tingkat penguasaan materi 

pembelajaran yang tinggi sesuai dengan tujuan pendidikan dan mampu memahami 

materi yang sudah ditetapkan oleh kurikulum, (Pardjono, 2003).  

Matematika, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Bahasa Inggris, PKn adalah beberapa mata pelajaran yang wajib dipelajari 

peserta didik mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Terkadang 

sekolah cenderung mengedepankan nilai akademik lulusan sebagai tolak ukur 

keberhasilan peserta didik. Nilai-nilai akademik cenderung dijadikan sebagai media 

promosi yang menjual. Nilai akademik yang sudah memenuhi target yang sudah 

dicanangkan sekolah belum tentu mampu dijadikan tolak ukur keberhasilan peserta 

didik, (Yaswinda & Sakti, 2022). Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 tentang fungsi dan tujuan menyatakan : 

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab". 

 

Dalam undang-undang ini memang tidak secara jelas menyatakan kecakapan 

hidup atau life skill, namun jika fungsi dan tujuan pendidikan nasional dilaksanakan 

dalam system pendidikan nasional, maka hasilnya adalah lulusan yang mempunyai 
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kecakapan hidup atau life skill. Pasal 26 ayat 3 menyebutkan penjelasan pendidikan 

kecakapan hidup yang berbunyi: 

"Pendidikan kecakapan hidup (life skills) adalah pendidikan yang memberikan 

kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual dan kecakapan 

vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri". 

 

Maka penting dalam sekolah formal maupun nonformal untuk menanamkan 

ataupun melatih kecakapan hidup atau life skill anak. Agar anak menjadi pribadi 

yang mandiri dan tidak terus menerus bergantung dengan orang lain dalam 

menyelesaikan suatu masalah atau tugas. Penerapan pendidikan kecakapan hidup 

atau life skill dapat dimulai pada tingkat pendidikan non formal seperti halnya 

kelompok bermain, serta pada pendidikan formal di tingkat dasar seperti sekolah 

dasar. Dan diharapkan jika dimulai dari tingkat dasar, maka ketercapaian tujuan 

pendidikan akan mudah didapat. 

Beberapa orang tua siswa mengeluhkan putra-putrinya tidak memahami cara 

menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Hal-hal sederhana seperti mencuci kaos kaki, 

mencuci sepatu, melipat baju dan beberapa perkerjaan lain yang seharusnya bisa 

diselesaikan dengan mudah seringkali justru menjadi kendala bagi anak-anak 

terutama pada usia Sekolah Dasar. Oleh karena itulah, ilmu mengenai life skill 

penting bagi setiap peserta didik. Pendidikan life skill merupakan hal penting yang 

mampu menjadikan peserta didik mandiri dalam melakukan aktifitasnya (Sigh, 

2014).  

Pendidikan yang baik bukan sekedar memberikan penekanan pada nilai-nilai 

hasil belajar yang baik. Pendidikan diharapkan dapat memberikan life skill atau 

kecakapan hidup secara baik di dalam kehidupan. Ada 4 ketrampilan yang harus 

dimiliki peserta didik dalam kehidupannya: 1) problem solving skill atau 

kemampuan memecahkan masalah 2) emotional maturity atau kemampuan 

mengelola emosional, 3) spiritual life meaning atau kemampuan mendapatkan arti 

hidup, dan 4) physical fitness atau kemampuan mengelola fisik. Tanpa ketrampilan 

ini, peserta didik layaknya sebuah robot di dalam sekolah, (Hadi, 2011). 
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Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura (MIM PK 

Kartasura) merupakan sekolah dasar berbasis Multiple Intelligences yang berfokus 

pada program pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar anak. 

Pembelajaran harus dilaksanakan dengan menyenangkan baik dalam bidang 

akademik maupun life skill. MIM PK Kartasura memiliki program pembelajaran 

yang diberi nama catalyst day yang berfokus pada peningkatan life skill peserta 

didik. Program catalyst day yang diterapkan di MI Muhammadiyah PK Kartasura 

sama dengan program yang ada pada Jurnal Internasional yang dilakukan oleh 

Renjith R. Pillai pada tahun 2012 dengan judul The importance of life skills 

education for children and adolescents dan program tersebut diberi nama LSE (Life 

Skill Education) Programme. Kemudian ada program Pelatihan Kecakapan Hidup 

yang dilaksanakan di lembaga pembinaan khusus pada sekolah dasar kelas 1 

kutoarjo. Maka Program Catalyst Day sama dengan LSE (Life Skill Education) 

Programme, dan juga program pelatihan kecakapan hidup di sekolah dasar. Hanya 

program tersebut memiliki waktu pelaksanaan yang berbeda-beda.  Program 

catalyst day di MI Muhammadiyah PK Kartasura ini dilaksanakan 2 kali dalam 1 

bulan ini sudah diterapkan oleh MIM PK Kartasura sejak 2010.  Pelaksanaan 

program catalyst day di setiap kelas dilaksanakan berdasarkan ide dari masing-

masing guru dan peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan pun 

juga berbeda.  

  Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti ingin mengetahui 

pengelolaan pendidikan di MI Muhammadiyah PK Kartasura terutama berfokus 

pada program cataliyst day dalam pengeruhnya terhadap peningkatan life skill 

peserta didik.  
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B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti membentuk 

rumusan yaitu:  

1. Bagaimana persiapan program catalyst day di MI Muhammadiyah PK Kartasura 

tahun? 

2. Bagaimana pelaksanaan program catalyst day di MI Muhammadiyah PK 

Kartasura? 

3. Bagaimana evaluasi program catalyst day di MI Muhammadiyah PK Kartasura? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah peneliti 

paparkan, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Mendiskripsikan persiapan program catalyst day di MI Muhammadiyah PK 

Kartasura. 

2. Mendiskripsikan pelaksanaan program catalyst day di MI Muhammadiyah PK 

Kartasura. 

3. Mendiskripsikan evaluasi program catalyst day di MI Muhammadiyah PK 

Kartasura. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat guna menambah 

pengetahuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta memberikan 

sumbangan pikiran bagi lembaga dimana tempat penulis menimba ilmu. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Sekolah Dasar 

  Menambah informasi bagi Sekolah Dasar mengenai pengelolaan 

program catalyst day yang bermanfaat dalam peningkatan life skill peserta 

didik.   
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b. Bagi guru 

  Guru dapat memperoleh pemahaman pentingnya pengelolaan program 

catalyst day dalam peningkatan life skill peserta didik.   

c. Bagi peneliti 

  Peneliti akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan serta pemahaman mengenai pengelolaan 

program catalyst day dalam peningkatan life skill peserta didik.   


